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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan desain systematic review yang bertujuan untuk
menganalisis kriteria pemberian kompensasi serta pengukuran kerja manajer di setiap jenjang
manajemen. Studi ini merujuk pada berbagai penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan tema dan
telah dipublikasikan dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia. Sumber literatur diperoleh dari
database Google Scholar dalam rentang waktu 12 tahun terakhir dengan menggunakan kata kunci
spesifik: "Kompensasi", "Pengukuran Kinerja", "Manajer", dan "Kinerja Manajemen". Proses seleksi dan
analisis dilakukan berdasarkan prinsip Preferred Reporting Items for Systematic Review (PRISMA).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang tepat berperan penting dalam
meningkatkan motivasi, loyalitas, dan kinerja manajer. Kompensasi yang efektif tidak hanya
mencakup aspek finansial seperti gaji dan bonus, tetapi juga insentif non-finansial seperti
penghargaan dan fasilitas kerja. Selain itu, pengukuran kinerja manajer harus dilakukan secara
objektif dengan indikator yang jelas, seperti pencapaian target, efektivitas dalam pengambilan
keputusan, serta kemampuan memimpin tim. Studi ini menegaskan bahwa sistem kompensasi yang
baik dan metode evaluasi kinerja yang tepat dapat meningkatkan kinerja manajer secara signifikan,
yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kompensasi, Pengukuran Kinerja, Manajer, Kinerja Manajemen

PENDAHULUAN

Diungkapkan oleh Ernawati et al, (2023) bahwa dalam kehidupan organisasi,
terdapat pemimpin yang bertugas untuk mengarahkan dan mengatur bawahannya
menuju pencapaian tujuan. Pemimpin harus dapat memainkan peran yang sangat
penting dan krusial dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Secara umum,
keberhasilan sebuah perusahaan sangat bergantung pada faktor-faktor manajerial.
Persaingan di lingkungan kerja menuntut setiap manajer untuk mampu memotivasi
karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan maksimal, sehingga perusahaan dapat
bertahan dan berkembang dengan memanfaatkan kompetensi ilmu yang dimiliki. Hal
ini memungkinkan kemampuan dan keahlian karyawan untuk memberikan kontribusi
yang berguna bagi perusahaan. Penelitian di bidang akuntansi menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan yang rendah seringkali disebabkan oleh kegagalan sistem akuntansi
manajemen dalam menetapkan keputusan yang tepat, pengukuran kinerja, dan sistem
penghargaan yang efektif (Steffi Sigilupu, 2013).

Menurut (Juliawan et al., 2021) pemberian kompensasi yang tepat kepada manajer
menjadi salah satu cara untuk memastikan bahwa mereka termotivasi untuk bekerja
lebih keras dan lebih produktif. Kompensasi yang diberikan bukan hanya sebatas gaji,
tetapi juga mencakup tunjangan, bonus, dan penghargaan lainnya yang sesuai dengan
kontribusi yang diberikan oleh manajer. Dengan demikian, kompensasi menjadi
instrumen yang sangat penting dalam menjaga motivasi, loyalitas, serta kinerja manajer
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun, untuk
mencapai hasil yang maksimal, perusahaan perlu menetapkan kriteria yang jelas dalam
pemberian kompensasi tersebut (Monika Putri & Purnomo, 2023).
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Kriteria pemberian kompensasi yang jelas dan terstruktur akan memastikan
bahwa setiap manajer menerima penghargaan yang sesuai dengan pencapaian kinerja
mereka. Pemberian kompensasi yang tidak tepat atau tidak proporsional dengan hasil
yang dicapai dapat mengurangi motivasi dan berdampak negatif terhadap kinerja
manajer itu sendiri. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem evaluasi kinerja
yang objektif dan transparan, yang dapat digunakan untuk mengukur hasil kerja
manajer di setiap jenjang manajemen (Indriyani et al, 2019). Selain pemberian
kompensasi, (Juliana et al., 2023)mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja manajer
juga memainkan peran penting dalam menentukan apakah tujuan organisasi dapat
tercapai atau tidak. Pengukuran kinerja manajer harus dilakukan secara sistematis dan
berdasarkan indikator yang jelas. Faktor-faktor yang dapat diukur antara lain adalah
pencapaian target, efektivitas dalam mengambil keputusan, kemampuan dalam
memimpin tim, serta kontribusi terhadap perkembangan dan inovasi perusahaan.

Pengukuran yang tepat memungkinkan perusahaan untuk mengetahui sejauh
mana kinerja manajer berkontribusi terhadap tujuan organisasi, dan sejauh mana
kompensasi yang diberikan sesuai dengan hasil yang dicapai. Namun, menurut (Steffi
Sigilupu, 2013) pengukuran kinerja manajer di setiap jenjang manajemen memiliki
tantangan tersendiri, mengingat peran dan tanggung jawab yang berbeda pada setiap
tingkatan. Manajer tingkat atas memiliki peran yang lebih strategis, sedangkan manajer
tingkat menengah dan bawah lebih fokus pada operasional dan implementasi strategi.
Oleh karena itu, diperlukan kriteria yang berbeda untuk menilai kinerja manajer pada
setiap jenjang manajemen, sehingga pengukuran kinerja dapat dilakukan secara lebih
spesifik dan sesuai dengan peran masing-masing (Fahlevi & Annisa, 2024). Dengan
memiliki sistem pengukuran kinerja yang jelas dan kompensasi yang adil, diharapkan
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif, memotivasi manajer
untuk terus berkembang, serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
dan praktik manajemen, khususnya dalam hal pengelolaan sumber daya manusia dan
manajemen kinerja di dunia bisnis yang semakin kompetitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan desain systematic review dengan
tujuan untuk menganalisis kriteria pemberian 10 kompensasi serta pengukuran kerja
manajer di setiap jenjang manajemen. Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki kesamaan tema ataupun topik, dan telah dipublikasikan dalam
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Beberapa rujukan studi literatur pada penelitian
ini didapatkan dari database google scholar dalam rentang waktu 12 tahun terakhir.
Kata kunci spesifik yang digunakan adalah “Kompensasi”’, “Pengukuran Kerja”,
“Manajer”, dan “ Kinerja Manajemen”. Pencarian dan seleksi studi dilakukan
berdasarkan prinsip dari Preferred Reporting Items for Systematic Review (PRISMA).
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Gambar 1. Pencarian Literatur mengenai Kriteria Pemberian Kompensasi dan
Pengukuran Kerja Manajer dengan menggunakan PRISMA Flowchart

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
hasil analisis terhadap 8 jurnal yang masuk dalam Kriteria penelitian ini

Penulis, Tahun, Negara Deskripsi

Kompensasi Pengukuran Kinerja
(Polem etal., 2024) Upah yang sesuai dengan kontribusi dan
kualitas karyawan memotivasi mereka untuk
memberikan yang terbaik. Upah yang adil
bukan hanya soal nominal, tapi juga tentang
pengakuan atas wusaha dan Kkontribusi
karyawan, yang pada gilirannya memengaruhi
komitmen mereka terhadap perusahaan.
(Fulmer et al,, 2023) Kompensasi karyawan terus menjadi topik
yang kurang dipelajari meskipun jelas
pentingnya bagi kehidupan karyawan dan
signifikansi ekonominya bagi organisasi dan
masyarakat.
(Monika Putri & Bersumber pada hasil dapat
Purnomo, 2023) diketahui variabel disiplin kerja,
kompensasi,
dan motivasi kerja memiliki
pengaruh yang baik serta
signifikan secara parsial &
simultan akan produktivitas
kerja pegawai.
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(Ernawati et al,, 2023) Kompensasi, pelatihan dan support teamwork
secara parsial maupun secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT BPR Tunas Artha Baru
Madiun. Kompensasi merupakan variabel yang
paling berpengaruh dominan terhadap kinerja
karyawan PT BPR Tunas Artha Baru Madiun.

(The et al., 2023) Employee engagement, Pemberian
Kompensasi, dan Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan baik secara parsial
maupuan secara simultan Terhadap Kinerja
Karyawan Sektor Pariwisata.

(Rauf, 2021) Secara bersama-sama penilaian kinerja dan
pemberian kompensasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Voltras Travel.

(I. Sudirman et al,, 2021) Meskipun pandemi Covid-19
sangat berdampak bagi semua
sektor, manajer hotel justru
melakukan strategi promosi
dalam meningkatkan Kkualitas
pelayanan  dalam  hal ini
pengunjung guna operasional
tetap berjalan

(Steffi Sigilupu, 2013) Informasi akuntansi manajemen
dan sistem pengukuran kinerja
mempengaruhi kinerja
manajerial. Di antara kedua
variabel  independen  yang
diteliti, faktor sistem
pengukuran kinerja memberikan
pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan dengan informasi
akuntansi manajemen.

Berdasarkan sumber dari beberapa referensi, pembahasan dalam penelitian ini
akan fokus pada peran penting yang dimainkan oleh manajer dalam mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji berbagai aspek terkait
pemberian kompensasi yang tepat dan metode pengukuran kinerja manajer, untuk
mendukung pencapaian tujuan jangka panjang organisasi.

Kompensasi merujuk pada berbagai jenis imbalan yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan sebagai bentuk apresiasi terhadap pekerjaan yang telah mereka
lakukan. Imbalan ini mencakup gaji, tunjangan, bonus, fasilitas, dan penghargaan
lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi, loyalitas, dan kinerja karyawan.
Sistem kompensasi yang efektif dirancang untuk menciptakan keseimbangan antara
pencapaian tujuan bisnis perusahaan dan kepuasan karyawan Menurut (Monika Putri
& Purnomo, 2023) kompensasi mencakup semua bentuk pembayaran atau manfaat lain
yang diterima karyawan sebagai hasil dari hubungan kerja mereka dengan perusahaan.
Selain gaji pokok, kompensasi juga mencakup tunjangan kesehatan, pensiun, asuransi,
serta insentif lainnya yang dirancang untuk mendorong karyawan agar bekerja dengan
lebih baik. Selain itu pengertian lainnya menurut (Juliana et al., 2023) ompensasi
adalah berbagai bentuk imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan
sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi yang diberikan. Imbalan ini bisa berupa
gaji, tunjangan, bonus, fasilitas, dan penghargaan lainnya yang bertujuan untuk
memotivasi karyawan, meningkatkan loyalitas, serta mendongkrak kinerja mereka.
Sistem kompensasi yang efektif dirancang untuk memastikan tercapainya tujuan
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perusahaan.

Menurut Steffi Sigilupu, (2013) pengukuran kinerja memiliki manfaat besar jika
dilaksanakan dengan baik, karena hasil yang diperoleh haruslah relevan dan efisien.
Efektivitas informasi yang dihasilkan sangat bergantung pada cara penyampaiannya
kepada manajer yang akan mengolahnya menjadi keputusan yang berguna untuk
menilai kinerja. Penilaian kinerja berfungsi untuk menyoroti perilaku yang tidak sesuai
dengan harapan dan memberikan umpan balik serta penghargaan, baik yang bersifat
internal (seperti kepuasan pribadi) maupun eksternal (seperti bonus atau promosi).
Tujuan utama dari penilaian ini adalah untuk mendorong karyawan agar berusaha lebih
keras dalam mencapai tujuan organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah
ditentukan, sehingga diharapkan dapat menghasilkan tindakan dan hasil yang sesuai
dengan harapan (Amilia et al., 2013). Pengukuran kerja merujuk pada proses evaluasi
dan penilaian terhadap kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai oleh individu
atau kelompok dalam suatu organisasi (Nadas et al,, 2024). Proses ini menggunakan
indikator atau kriteria tertentu untuk menilai seberapa baik karyawan atau tim dalam
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengukuran kerja bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pencapaian, efektivitas, dan
efisiensi kerja, serta untuk menentukan langkah-langkah perbaikan atau
pengembangan yang diperlukan. Selain itu, pengukuran kerja juga berperan dalam
mendukung keputusan terkait kompensasi, promosi, dan pengembangan Kkarir
(Anggariani et al, 2024). Manajer Tiara Lubis et al, (2024) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwaManajer adalah individu yang memegang tanggung jawab atas
seluruh bagian dalam perusahaan atau organisasi. Mereka memimpin berbagai unit
atau departemen yang masing-masing memiliki fungsi pekerjaan yang berbeda. Di
perusahaan kecil, mungkin hanya diperlukan satu manajer umum, sementara di
perusahaan besar, biasanya ada beberapa manajer yang masing-masing bertanggung
jawab atas area tugas yang berbeda. Secara umum, menurut (D. W. Sudirman, 2024)
manajer adalah pihak yang menjalankan kegiatan manajerial. Dalam sebuah organisasi
bisnis, tugas utama manajer adalah memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai melalui berbagai kegiatan manajemen, baik yang bersifat fungsional
maupun operasional.

Peran manajer menurut (Muizu & Sule, 2017)dalam perusahaan mencakup
beberapa tanggung jawab penting, yaitu Manajer bertindak sebagai penghubung antara
berbagai pihak dalam organisasi, menciptakan dan memelihara hubungan yang baik
antar karyawan, serta memberikan motivasi. Kemudian, anajer berperan dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menyebarkan informasi yang diperlukan untuk
menjalankan operasional perusahaan dengan efektif. Hal yang tidak kalah penting
adalah peran manajer untuk mengambil keputusan, karena manajer diharapkan untuk
membuat keputusan yang bijaksana dan strategis terkait dengan berbagai aspek dalam
organisasi, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang (Choiri et al,,
2024).

Mangkunergara dalam (Steffi Sigilupu, 2013) menyebutkan, kinerja manajemen
adalah proses yang berlangsung secara kontinu dalam bentuk kerjasama antara
karyawan dan aturan yang ada, yang melibatkan penerapan harapan serta pemahaman
mengenai tugas-tugas yang harus dilakukan. Peran manajemen mengacu pada perilaku
yang ditunjukkan oleh manajer. Seorang manajer menurut (D. W. Sudirman,
n.d.)bertanggung jawab untuk mengelola berbagai hal, seperti manusia, waktu, mesin,
dana, atau informasi. Oleh karena itu, keberhasilan seorang manajer diukur
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berdasarkan seberapa efektif ia mengelola sumber daya yang dipercayakan padanya.
Semakin teratur dan efisien ia dalam mengelola, semakin baik penilaiannya
(Tinambunan, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran
manajer dalam organisasi sangat vital untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajer
memiliki tanggung jawab tidak hanya untuk mengarahkan timnya, tetapi juga untuk
memotivasi karyawan agar bekerja secara maksimal, yang pada akhirnya akan
mendukung kemajuan dan keberlanjutan perusahaan. Pemberian kompensasi yang tepat
memiliki peranan penting dalam menjaga motivasi manajer, meningkatkan kinerja, dan
menciptakan loyalitas terhadap organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menetapkan kriteria pemberian kompensasi yang jelas dan terstruktur, agar setiap
manajer mendapatkan penghargaan yang sebanding dengan kontribusinya. Selain itu,
pengukuran kinerja manajer perlu dilakukan secara objektif dengan indikator yang jelas,
seperti pencapaian target, kemampuan dalam pengambilan keputusan, serta efektivitas
dalam memimpin tim. Perusahaan juga harus memperhatikan tantangan yang muncul
dalam pengukuran kinerja manajer di berbagai jenjang manajemen. Mengingat peran
yang berbeda pada setiap tingkat manajer—dari manajer tingkat atas yang berfokus pada
strategi hingga manajer tingkat bawah yang lebih mengutamakan operasional—penilaian
kinerja perlu disesuaikan dengan kriteria yang relevan. Dengan adanya sistem evaluasi
kinerja yang tepat, perusahaan dapat mengukur kontribusi manajer secara akurat dan
memberikan kompensasi yang adil berdasarkan pencapaian mereka.
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